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ABSTRAK 

 
Perilaku self care pada penderita diabetes melitus masih kurang baik. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh psikoedukasi terhadap self care pada penderita diabetes melitus. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Desain penelitian pra eksperimental 
design dengan pendekatan one group pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh penderita diabetes melitus sejumlah 33 orang yang diambil menggunakan 
metode Non probability sampling (purposive sampling) dan didapatkan sejumlah 25 orang. 
Variabel independen adalah psikoedukasi dan Variabel dependen adalah self care pada 
penderita diabetes melitus. Pengumpulan data menggunakan modifikasi kuesioner Summary of 
Diabetes Self-Care Activities (SDSCA) dan uji statistik wilcoxon. Hasil penelitian didapatkan 
hampir dari setengahnya responden memiliki perilaku self care yang buruk sebelum diberikan 
psikoedukasi sebanyak 11 orang (44,0%) dan sebagian besar memiliki kategori baik setelah 
diberikan psikoedukasi sebanyak 16 orang (64,0%). Dari uji statistik wilcoxon didapatkan nilai 
probabilitas (p=0,000) <(α=0,05) maka H1 diterima. Kesimpulan dari penelitian ini ada 
pengaruh psikoedukasi terhadap self care pada penderita diabetes melitus. Psikoedukasi dapat 
diterapkan pada penderita diabetes melitus sebagai intervensi untuk meningkatkan perilaku 
self care. 
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Self-care behavior in people with diabetes mellitus is still not good. The purpose of this study 
was to determine the effect of psychoeducation on self-care in patients with diabetes mellitus. This 
research uses quantitative research. The research design was a pre-experimental design with a 
one-group pretest-posttest design approach. The population in this study was all 33 people with 
diabetes mellitus who were taken using the non-probability sampling method (purposive 
sampling) and obtained a total of 25 people. The independent variable is psychoeducation and the 
dependent variable is self-care for people with diabetes mellitus. Collecting data using a modified 
Summary of Diabetes Self-Care Activities (SDSCA) questionnaire and Wilcoxon statistical test. The 
results showed that almost half of the respondents had poor self-care behavior before being given 
psychoeducation as many as 11 people (44.0%) and most of them had a good category after being 
given psychoeducation as many as 16 people (64.0%). From the Wilcoxon statistical test, the 
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probability value (p=0.000) <(α=0.05) means that H1 is accepted. The conclusion of this study is 
that there is an effect of psychoeducation on self-care in people with diabetes mellitus. 
Psychoeducation can be applied to people with diabetes mellitus as an intervention to improve self-
care behavior. 

 
Keywords: psychoeducation, self care, diabetes mellitus. 
 
A. PENDAHULUAN 

Penderita diabetes melitus memiliki masalah yaitu pada perilaku perawatan 

diri atau self care yang masih kurang baik seperti tidak melakukan pemantauan gula 

darah secara teratur, belum menjalankan diet dan latihan fisik dengan baik, serta 

ketidakpatuhan dalam mengkonsumsi obat (Agustin, 2019). Perawatan diri apabila 

dijalankan secara tidak baik dapat berdampak buruk pada kualitas individu penderita 

dibetes melitus seperti aspek kesehatan fisik, kesejahteraan psikologis, hubungan 

sosial, dan hubungan dengan lingkungan penderita (Chaidir et al., 2017). Perilaku self 

care yang tidak terpelihara dan terkendali dengan baik bahkan dapat mengakibatkan 

kematian (Wulan et al., 2020). 

Menurut International Diabetes Federation (2021) diabetes melitus secara 

global diperkirakan berjumlah 537 juta orang. Prevalensi penderita diabetes melitus 

di Indonesia mencapai 10,7 juta jiwa (Kemenkes, 2020). Penderita diabetes melitus 

pada tahun 2020 di Jawa Timur mencapai 875.745 orang (Dinas Kesehatan Provinsi 

Jawa Timur, 2020). Kabupaten Jombang pada tahun 2020 dengan jumlah 34.261 

kasus diabetes melitus, wilayah kerja puskesmas Sumobito dengan penderita 

sejumlah 1.146 orang (Dinas Kesehatan Kabupaten Jombang, 2020). Berdasarkan 

hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 15 Mei 2022 

menggunakan kuesioner secara door-to-dor ke masing-masing rumah dari responden 

didapatkan hasil dari 5 penderita diabetes melitus di Dusun Gandu, Desa Mlaras, 

Kecamatan Sumobito, Kabupaten Jombang memiliki perilaku self care rendah sebesar 

60%. 

Pada penderita diabetes melitus perilaku self care yang kurang baik dapat 

dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan yang beresiko menimbulkan dampak 

persepsi negatif sehingga dapat menyebabkan perilaku self care yang kurang baik 

(Mutmainah et al., 2021). Tujuan self care penderita diabetes melitus difokuskan 

untuk pengendalian glukosa darah serta mencegah komplikasi (Hastuti et al., 2019). 

Perilaku self care yang dijalankan secara kurang baik dapat meningkatan risiko 

komplikasi bahkan dapat mengancam jiwa jika tidak terpelihara dan terkendali 

dengan baik (Wulan et al., 2020). 

Berbagai upaya untuk meningkatkan self care pada penderita diabetes melitus 

sudah sering di lakukan salah satunya memberikan edukasi dengan media leaflet, 

brosur dan ceramah untuk meningkatkan pengetahuan pasien, namun upaya 

tersebut masih kurang efektif dan maksimal sehingga dibutuhkan metode yang lain 

untuk diterapkan (Mufidah, 2020). Psikoedukasi bisa dijadikan sebagai alternatif dan 

dapat diterapkan pada penderita diabetes melitus untuk meningkatkan pengetahuan 

dalam bentuk edukasi dengan menggunakan teknik komunikasi terapiutik sebagai 



   

  

 

salah satu metode untuk menangani masalah psikis yang mudah untuk dilakukan, 

hemat dana dan waktu, serta dapat diterima dengan baik (Romli & Hariyono, 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh Bangun & Ningsih (2021) psikoedukasi dilakukan 

dalam 5 sesi dengan waktu 21 hari didapatkan hasil yang cukup efektif. Berdasarkan 

latar belakang diatas, penulis tertarik melakukan penelitian tentang pengaruh 

psikoedukasi terhadap self care pada penderita diabetes melitus. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Desain penelitian pra 

eksperimental design dengan pendekatan one group pretest-posttest design. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh penderita diabetes melitus sejumlah 33 orang 

yang diambil menggunakan metode Non probability sampling (purposive sampling) 

dan didapatkan sejumlah 25 orang. Variabel independen adalah psikoedukasi dan 

Variabel dependen adalah self care pada penderita diabetes melitus. Pengumpulan 

data menggunakan modifikasi kuesioner Summary of Diabetes Self-Care Activities 

(SDSCA) dan uji statistik wilcoxon. 

 

C. HASIL PENELITIAN 

1. Data umum 

a. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan 

Tabel 1 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan pendidikan 
responden di Dusun Gandu, Desa Mlaras, Kecamatan Sumobito, 
Kabupaten Jombang Juni – Juli Tahun 2022. 

 
No Pendidikan frekuensi Persentase (%) 
1.  Tidak tamat SD 5 20,0 
2.  Tamat SD/ sederajat 13 52,0 
3.  SLTP/ sederajat 5 20,0 
4.  SLTA/ sederajat 0 0 
5.  Perguruan Tinggi 2 8,0 

Jumlah 25 100,0 

Sumber: Data Primer, 2022 

Tabel 1 diketahui sebagian besar berpendidikan sekolah dasar sejumlah 

12 responden (52,0%). 

b. Karakteristik responden berdasarkan lama menderita diabetes melitus 

Tabel 1 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan lama 
menderita diabetes melitusresponden di Dusun Gandu, Desa Mlaras, 
Kecamatan Sumobito, Kabupaten Jombang Juni – Juli Tahun 2022. 

 
No Lama menderita DM frekuensi Persentase (%) 
1.  1 – 3 tahun  15 60,0 
2.  4– 6 tahun 5 20,0 
3.  > 6 tahun 5 20,0 

Jumlah 25 100,0 

Sumber: Data Primer, 2022 

Tabel 2 diketahui sebagian besar menderita diabetes melitus selama 1-3 

tahun sejumlah 15 responden (60,0%). 



   

  

 

 

2. Data khusus 

a. Perilaku self care pada penderita diabetes melitus sebelum diberikan 

psikoedukasi 

Tabel 2 Distribusi frekuensi berdasarkan perilaku self care pada penderita 
diabetes melitus sebelum diberikan psikoedukasi di Dusun Gandu, 
Desa Mlaras, Kecamatan Sumobito, Kabupaten Jombang Juni – Juli 
Tahun 2022. 

 
No Kategori perilaku frekuensi Persentase (%) 
1.  Buruk  11 44,0 
2.  Sedang 9 36,0 
3.  Baik 5 20,0 

Jumlah 25 100,0 

Sumber: Data Primer, 2022 

Sebelum diberikan psikoedukasi tabel 3 diketahui hampir dari 

setengahnya responden memiliki kategori perilaku buruk sebanyak 11 orang 

(44,0%). 

b. Perilaku self care pada penderita diabetes melitus sesudah diberikan 

psikoedukasi 

Tabel 3 Distribusi frekuensi berdasarkan perilaku self care pada penderita 
diabetes melitus sesudah diberikan psikoedukasi di Dusun Gandu, Desa 
Mlaras, Kecamatan Sumobito, Kabupaten Jombang Juni – Juli Tahun 
2022. 

 
No Kategori perilaku frekuensi Persentase (%) 
1.  Buruk  2 8,0 
2.  Sedang 7 28,0 
3.  Baik 16 64,0 

Jumlah 25 100,0 

Sumber: Data Primer, 2022 

Tabel 4 diketahui sesudah diberikan psikoedukasi sebagian besar 

responden memiliki kategori perilaku baik sebanyak 16 orang (64,0%). 

c. Pengaruh psikoedukasi terhadap self care pada penderita diabetes melitus 

Tabel 4 Distribusi frekuensi pengaruh psikoedukasi terhadap self care pada 
penderita diabetes mellitus di Dusun Gandu, Desa Mlaras, Kecamatan 
Sumobito, Kabupaten Jombang Juni – Juli Tahun 2022. 

 
 

Pre 
Post 

Buruk Sedang Baik Jumlah Persentase 
f % f % f % f % 

1.  Buruk 2 8.0 6 24.0 3 12.0 11 44.0 
2.  Sedang 0 0 1 4.0 8 32.0 9 36.0 
3.  Baik 0 0 0 0 5 20.0 5 20.0 

Jumlah 2 8.0 7 28.0 16 64.0 25 100.0 
p = 0,000 < α = 0,05 

Sumber: Data Primer, 2022 

Tabel 5 diketahui hampir dari setengahnya responden memiliki perilaku 

self care yang buruk sebelum diberikan psikoedukasi sebanyak 11 orang 



   

  

 

(44,0%) dan sebagian besar memiliki kategori baik setelah diberikan 

psikoedukasi sebanyak 16 orang (64,0%). Berdasarkan uji statistik wilcoxon 

diketahui nilai p = (0,000) < α = (0,05) maka H1 diterima yang artinya ada 

pengaruh psikoedukasi terhadap self care pada penderita diabetes melitus. 

 

D. PEMBAHASAN 

1. Perilaku self care pada penderita diabetes melitus sebelum diberikan 

psikoedukasi 

Berdasarkan hasil penelitian perilaku self care pada penderita diabetes 

melitus sebelum diberikan psikoedukasi hampir dari setengahnya responden 

memiliki kategori perilaku self care buruk.Karakteristik responden berdasarkan 

pendidikan diketahui sebagian besar responden berpendidikan SD/ sederajat, 

sedangkan karakteristik responden berdasarkan lama menderita diabetes 

melitus diketahui sebagian besar responden menderita diabetes melitus selama 

1-3 tahun. 

Perilaku self care atau perawatan diri merupakan cara adapun dilakukan 

seseorang guna menjaga kesehatan baik secara fisik maupun psikologis(Hartono, 

2019). Terdapat lima pilar tatalaksana perilaku self care yang harus dilakukan 

penderita diabetes melitus yaitu diet, pemantauan glukosa darah, terapi 

farmakologi, perawatan kaki, dan olahraga (Chaidir et al., 2017). Perilaku self 

care pada penderita diabetes melitus dapat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan 

dan lama menderita diabetes melitus (Hastuti et al., 2019). Tingkat pendidikan 

yang semakin tinggi dari seseorang dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan 

tentang kesehatan (Chaidir et al., 2017). Pengetahuan yang meningkat dapat 

meningkatkan pemahaman prosedur serta fungsi perilaku self care untuk 

meminimalisir komplikasi penyakit diabetes melitus, akibatnya penderita 

diabetes melitus dapat menjalankan perilaku self care dikehidupan umum (Gaol, 

2019). Penelitian yang dilakukan Mustipah, (2019) menunjukan bahwa orang 

yang telah lama menderita diabetes melitus cenderung memiliki self care yang 

lebih adekuat. Seseorang yang telah lama menderita diabetes melitus lebih 

banyak memiliki pengalaman dalam pengobatan dan memanajemen diabetes 

melitus. Pengalaman tersebut menyebabkan orang yang telah lama menderita 

diabetes melitus cenderung memiliki self care yang lebih adekuat dibandingkan 

orang yang baru menderita diabetes melitus. 

Menurut peneliti bahwa sebagian besar penderita diabetes melitus 

memiliki kategoriperilaku self care buruk sebelum diberikan psikoedukasi. 

Perilaku self care dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pendidikan dan 

lama menderita diabetes melitus. Penderita diabetes melitus yang berpendidikan 

lanjut cenderung memiliki perilaku self care yang lebih baik. Semakin tinggi 

tingkat pendidikan seseorang maka akan semakin tinggi pula tingkat 

pengetahuan seseorang tentang kesehatan. Perilaku self care pada penderita 

diabetes melitus juga dapat dipengaruhi oleh lama menderita diabetes melitus. 



   

  

 

Responden yang telah lama menderita diabetes melitus lebih banyak memiliki 

pengalaman pengobatan dan lebih terbiasa dalam memanajemen diabetes 

melitus. 

2. Perilaku self care pada penderita diabetes melitus sesudah diberikan 

psikoedukasi 

Berdasarkan hasil penelitian sesudah diberikan psikoedukasi diketahui 

sebagian besar responden memiliki perilaku self care dengan kategori baik. 

Terapi psikoedukasi mampu mempengaruhi perilaku self carepada 

penderita diabetes melitus menjadi lebih baik (Putra & Soetikno, 2018). Menurut 

(Mutmainah et al., 2021) perilaku self care buruk dari penderita diabetes melitus 

bisa disebabkan oleh kurangnya wawasan. Hal ini dapat menyebabkan penderita 

diabetes melitus memiliki perilaku self care yang kurang baik. Menurut Putra & 

Soetikno, (2018) Psikoedukasi merupakan suatu metode pendidikan yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan informasi dan pelatihan yang dapat merubah 

mental atau psikis pemahaman seseorang sehingga bisa dijadikan solusi untuk 

memberikan wawasan dan pengetahuan yang bertujuan untuk meningkatkan 

perilaku self care responden. 

Menurut peneliti bahwa sebagian besar perilaku self care meningkat 

menjadi lebih baik setelah diberikan psikoedukasi. Psikoedukasi memiliki 

peranan penting dalam meningkatkan perilaku self care pada penderita diabetes 

melitus. Perilaku self care pada penderita diabetes melitus dapat dipengaruhi 

oleh kurangnya pengetahuan, sehingga psikoedukasi dapat menjadi alternatif 

yang dapat diberikan untuk menambah pengetahuan responden sehingga secara 

tidak langsung dapat meningkatkan perilaku self care. 

3. Pengaruh psikoedukasi terhadap self care pada penderita diabetes melitus 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui hampir dari setengahnya responden 

mempunyai perilaku self care dengan kategori buruk sebelum diberikan 

psikoedukasi dan sebagian besar memiliki kategori baik setelah diberikan 

psikoedukasi. Berdasarkan uji statistik wilcoxon diketahui nilai p = (0,000) < α = 

(0,05) maka H1 diterima yang artinya ada pengaruh psikoedukasi terhadap self 

care pada penderita diabetes melitus. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Bangun & Ningsih (2021) menunjukan 

bahwa psikoedukasi yang diberikan kepada penderita diabetes melitus 

berpengaruh dalam meningkatkan perilaku self care. Menurut Romli & Hariyono, 

(2018) psikoedukasi dapat diberikan dalam bentuk edukasi yang dapat merubah 

pola pikir pasien sehingga mampu meningkatkan pengetahuan serta 

penatalaksanaan terkait diabetes melitus. Psikoedukasi berisi tentang 

pengelolaan stres dan koping individu sehingga dapat mengambil strategi koping 

yang dipelajari untuk menerima kondisi mereka dan mengatasi masalah yang 

dialami menggunakan strategi koping. Menurut Azmiardi, (2020) semakin baik 

pengetahuan maka akan semakin besar pula kemungkinan untuk menjalankan 

perilaku self care diabetes melitus dengan baik. 



   

  

 

Menurut peneliti bahwa psikoedukasi yang diberikan kepada penderita 

diabetes melitus dapat mempengruhi self care. Hal tersebut terjadi karena sudah 

meningkatnya pengetahuan pada responden terkait self care setelah diberikan 

perlakuan psikoedukasi. Psikoedukasi memberikan perubahan pada 

pengetahuan sehingga dapat meningkatkan perilaku self care. Psikoedukasi 

dapat menyentuh aspek psikologis responden sehingga mendukung keberhasilan 

dalam meningkatkan perilaku self care. 

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

a. Perilaku self care pada penderita diabetes melitus sebelum diberikan 

psikoedukasi sebagian besar mempunyai self care dengan kategori buruk. 

b. Perilaku self care pada penderita diabetes melitus sesudah diberikan 

psikoedukasi sebagian besar mempunyai self care dengan kategori baik. 

c. Ada pengaruh psikoedukasi terhadap self care pada penderita diabetes melitus. 

2. Saran 

a. Bagi responden 

Bagi responden diharapkan dapat mempertahankan self care yang baik 

yaitu dengan diet teratur, latihan fisik, patuh minum obat, rutin cek glukosa 

darah, dan rajin melakukan perawatan kaki. 

b. Bagi perawat 

Diharapkan bisa diterapkan pada pelayanan untuk pengidap diabetes 

melitus. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan referensi dan dapat 

dikembangkan oleh peneliti selanjutnya dengan menghadirkan kelompok 

kontrol untuk mendapatkan hasil yang lebih efektif. 
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